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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan senyawa metabolit sekunder dan kadar eugenol
dalam ekstrak etanol dan aquades daun sirih merah (Piper crocatum) dan sirih hijau (Piper betle L.).
Daun sirih merah dimaserasi selama 3 hari menggunakan etanol 95% dan aquades. Skrining fitokimia
yang dilakukan terhadap ekstrak meliputi pemeriksaan alkaloid, tanin, fenolik, steroid/triterpenoid,
flavonoid dan saponin. Kadar eugenol diukur menggunakan metode standar. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun sirih merah mengandung steroid, triterpenoid dan flavanoid,
sedangkan ekstrak aquades daun sirih merah mengandung alkaloid, tannin, fenolik, triterpenoid dan
flavanoid. Ekstrak etanol daun sirih hijau mengandung alkaloid, steroid, triterpenoid, fenolik, dan
flavanoid, sedangkan ekstrak aquades daun sirih hijau mengandung alkaloid, tanin, fenolik dan terpenoid.
Kadar eugenol ekstrak etanol daun sirih merah sebesar 15%, lebih besar daripada kadar eugenol dalam
ekstrak etanol daun sirih hijau, yaitu 10%. Sedangkan ekstrak aquades daun sirih merah dan hijau tidak
terdeteksi mengandung eugenol. Artinya, pelarut etanol lebih efektif dalam melarutkan senyawa eugenol
yang terdapat pada daun sirih merah dan daun sirih hijau dalam proses ekstraksi jika dibandingkan
dengan pelarut air.

Kata kunci: sirih merah, sirih hijau, eugenol, metabolit sekunder.

Daun sirih mengandung eugenol yaitu senyawa

PENDAHULUAN

Pertumbuhan obat-obatan yang berasal dari
bahan alam semakin banyak dikelola oleh masyarakat
Indonesia. Bahan-bahan alam yang sering digunakan
untuk pengobatan alami adalah daun sirih, kunyit,
jahe, temu lawak dan lain sebagainya. Daun sirih
sering digunakan masyarakat Indonesia untuk
kegiatan upacara adat dan kegiatan “nyirih”. “Nyirih”
dipercaya dapat memperkuat gigi dan gusi. Tanaman
sirih yang biasanya digunakan di Indonesia adalah
sirih hijau. Sirih hijau dipercaya mampu mengobati
penyakit asma, mimisan, penyakit mata dan lain-lain
sebagainya. Selain sirih hijau terdapat juga sirih
merah yang memiliki akifitas sebagai anti jamur.
Selain bersifat antiseptik, sirih merah juga bisa
dipakai untuk mengobati penyakit diabetes.

kimia yang memberikan bau dan cita rasa atsiri
(Moeljatno, 2003). Eugenol digunakan dalam minyak
wangi, penyedap, minyak esensil dan dalam obat
antiseptik dan anastesi lokal (Sastrohamidjojo, 2004).
Eugenol digunakan dalam produksi isoeugenol untuk
pembuatan vanilin. Eugenol dapat dikombinasikan
dengan seng oksida untuk membentuk suatu bahan
yang dikenal sebagai seng oksida eugenol yang
memiliki aplikasi-aplikasi restoratif ~ dalam
kedokteran gigi. Selain eugenol, beberapa metabolit
sekunder dalam daun sirih juga dipercaya memiliki
khasiat sebagai obat.

Bedasarkaan uraian di atas, penelitian ini
dirancang untuk menentukan kadar eugenol dan
kandungan metabolit sekunder dari ekstrak etanol
dan aquades daun sirih merah dan hijau.
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Terbentuknya endapan jingga pada tabung kedua dan

METODE PENELITIAN endapan kuning pada tabung ketiga menunjukkan
adanya alkaloid.

Ekstrakksi daun sirih Identifikasi steroid dan triterpenoid

Daun sirih merah dan hijau diperoleh dari warga Sebanyak 2 mL ekstrak diuapkan dalam cawan
Samarinda, Kalimantan Timur, Indonesia. Daun sirih penguap. Residu dilarutkan dengan 0,5 mL
segar dicuci dan dikeringkan tanpa sinar matahari. kloroform, ditambahkan 0,5 mL asam asetat anhidrat
Sampel  kering  dihaluskan  dan  diekstrak dan 2 mL asam _sul_fat pekat melalui dmdmg tabung.
menggunakan alat soxhlet dengan dua pelarut Terbentuknya cincin kecoklatan atau violet pada
berbeda yaitu etanol dan aquades. perbatasan larutan menunjukkan adanya triterpenoid

sedangakan bila muncul cincin hijau menunjukkan

Penentuan kadar eugenol adanya steroid.

Sebanyak 10 mL hasil ekstrak dimasukkan ke Identifikasi saponin
dalam labu Erlenmeyer dan 75 mL larutan NaOH 1 N ) )
ditambahkan ke dalamnya. Labu Erlenmeyer ditutup, ~ Sebanyak 1 mL ekstrak ditambahkan 10 mL air
dikocok selama 5 menit dan dipanaskan di atas suling panas. Kemudian sampel didinginkan dan
pemanas uap selama 10 menit dengan sesekali dikocok selama 10 d_etlk. Pembgntukan busa setinggi
dilakukan pengocokan untuk menjamin 1-10 cm yang .stabll selama tidak kurar}g dari 10
berlangsungnya proses penyabunan. Dengan segera, menit  menunjukkan adanya  saponin.  Pada
ditambahkan larutan NaOH 1 N secara hati-hati penambahan 1 tetes HCI 2 N busa tidak hilang maka
melalui leher labu untuk memisahkan minyak yang positif menunjukkan adanya saponin.

tidak bereaksi. Senyawa non eugenol memadat dan

Identifikasi fenolik
didekantasi selama 1x24 jam atau sampai lapisan

minyak mulai terbentuk. Lalu minyak yang tidak Sebanyak 2 mL estrak dibagi ke dalam 2 buah
larut diukur. Kadar eugenol diukur sebagai % tabung reaksi. Tabung 1 digunakan sebagai blanko
eugenol menggunakan persamaan berikut. dan tabung 2 direaksikan dengan larutan besi(lll)

klorida 10% warna biru tua atau hitam kehijauan

% eugenol = 10 (10 — mL minyak yang tidak larut) menunjukkan adanya fenolik.

Screening fitokimia Identifikasi flavanoid

Identifikasi alkaloid Sebanyak 1 mL ekstrak ditambahkan serbuk Mg
Sebanyak 2 mL ekstrak diuapkan di atas cawan dan beberapa tetes HCI pekat. Jika terlihat warna

porselin hingga diperoleh residu. Residu kemudian merah, kuning atau jingga pada sampel menunjukkan

dilarutkan dengan 5 ml HCI 2 N. Larutan yang sampel positif mengandung flavanoid.

diperoleh dibagi ke dalam 3 tabung reaksi. Tabung

pertama ditambahkan dengan asam encer yang HASIL DAN PEMBAHASAN

berfungsi ~ sebagai  blanko.  Tabung  kedua
ditambahkan 3 tetes pereaksi Dragendroff dan tabung
ketiga ditambahkan 3 tetes pereaksi Mayer.

Kandungan metabolit sekunder dan kadar eugenol
ekstrak etanol dan aquades daun sirih merah dan sirih
hijau tampak pada Tabel 1.

Tabel 1
Kandungan metabolit sekunder dan kadar eugenol ekstrak etanol dan aquades daun sirih merah dan sirih
hijau
Metabolit sekunder
0 -
Sampel 6 Eugenol Alkaloid 1];22:)?“? Steroid Terpenoid Flavanoid Saponin

Ekstrak etanol daun sirih merah 15 - - + + +
Ekstrak etanol daun sirih hijau 10 + + + + +
Ekstrak aquades daun sirih merah 0 + + - + +
Ekstrak aquades daun sirih hijau 0 + + + -

Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa ekstrak sirih. Senyawa fenolik dalam sirih dilaporkan
aquades daun sirih merah mengandung alkaloid, memiliki aktifitas sebagai anti kanker, anti bakteri
fenolik, tannin, flavanoid dan triterpenoid. Ekstrak dan anti oksidan (Das, dkk., 2016, Gubdala & Aneja,
etanol daun sirih merah mengandung senyawa 2014). Steroid pada daun sirih berfungsi sebagai obat
steroid, triterpenoid, dan flavanoid. Ekstrak aquades demam berdarah dan diabetes melitus. Triterpenoid
daun sirih hijau mengandung alkaloid, fenolik, dan bersifat disinfektan dan anti jamur sehingga baik
triterpenoid dan ekstrak etanol daun sirih hijau digunakan sebagai obat kumur dan keputihan.
mengandung senyawa alkaloid, fenolik, steroid, Triterpenoid juga berfungsi sebagai anti oksidan,
triterpenoid, dan flavaoid. Senyawa-senyawa tersebut menangkal radikal bebas, mencegah kanker,
diduga berpean dalam aktifitas biologis dari daun menghilangkan bau mulut, dan obat sakit gigi.
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Flavanoid berfungsi sebagai antioksidan, anti bakteri,
anti bau badan. Steroid berfungsi sebagai obat

demam.
0 CH
HO

Gambar 1. Eugenol

Berdasarkan Tabel 1 tampak bahwa kadar
eugenol dalam ekstrak etanol daun sirih merah lebih
besar dibandingkan dengan kadar eugenol dalam
ekstrak etanol daun sirih hijau. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Lilik, dkk. (2012)
yang menemukan kadar eugenol (10,11%) daun sirih
merah  lebih besar dibandingkan kadar eugenol
(3,72%) dalam daun sirih hijau. Dari Tabel 1 tampak
pula bahwa etanol merupakan pelarut yang lebih baik
daripada aquades dalam penentuan kadar eugenol
dalam daun sirih.

Etanol bersifat semi polar sehingga etanol
mampu melarutkan senyawa-senyawa yang bersifat
polar maupun non polar yang terdapat dalam daun
sirih merah maupun daun sirih hijau, termasuk
senyawa eugenol. Gugus —OH dalam etanol dapat
membantu melarutkan molekul polar dan ion-ion
lainnya sedangkan gugus alkilnya CH3;CH,— dapat
mengikat bahan non polar. Menurut Moeljatno
(2003), eugenol merupakan senyawa tidak atau
kurang larut dalam pelarut polar. Pelarut air tidak
mampu melarutkan senyawa eugenol pada proses
ekstraksi. Hal ini dikarenakan air bersifat polar
sedangkan eugenol non polar.

SIMPULAN

Daun sirih merah dan hijau mengandung
metabolit sekunder yang berperan dalam aktifitas
bilogisnya. Etanol adalah pelarut yang lebih baik
dibanding aquades dalam mengekstrak eugenol.
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